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• Bank sentral Amerika Serikat (AS) The Federal Reserve (The Fed)
kembali menahan suku bunganya di level 4.25-4.50%
mengumumkan pada Rabu waktu AS atau Kamis dini hari waktu
Indonesia (31/7). Namun, keputusan kali ini tidak bulat. The Fed
juga masih membuka peluang untuk dua kali pemangkasan suku
bunga hingga akhir 2025. (CNBC Indonesia)

• Pemulihan investasi di Indonesia pada kuartal II-2025 diperkirakan
masih tertahan. Lembaga riset Center of Reform on Economics
(CORE) Indonesia menilai, aris investasi asing langsung (Foreign
Direct Investment/FDI) masih tertekan ketidakpastian global. CORE
memperkirakan pertumbuhan investasi secara tahunan pada
kuartal II-2025 masih akan lebih rendah dari pertumbuhan tahun
lalu yang mencapai 4.42%, tetapi akan sedikit lebih baik
dibandingkan Kuartal I-2025 (2.12%). (IDX Channel)

• Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat surplus neraca perdagangan
barang Indonesia sebesar USD4,10 miliar pada Juni 2025. Surplus
ini terjadi selama 62 bulan berturut-turut sejak Mei 2020 karena
ditopang oleh surplus perdagangan non migas yaitu sebesar
USD5,22 miliar. Secara kumulatif Januari - Juni 2025 atau
semester I-2025, neraca perdagangan barang mencatat surplus
sebesar USD19,48 miliar atau naik USD3,90 miliar. (Ipotnews)

• BBRI - PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) membukukan laba
bersih sebesar Rp26,53 triliun sepanjang semester I-2025.
Perolehan itu turun 11.25% secara tahunan (YoY), dari setahun
sebelumnya sebesar Rp29,89 triliun. Mengutip laporan keuangan
yang dirilis Kamis (31/7), pendapatan bersih tercatat naik 2.8%
(YoY) menjadi sebesar Rp73,27 triliun. (CNBC Indonesia)

• ASII - PT Astra International Tbk (ASII) membukukan laba bersih
Rp15,52 triliun menurun 2.14% dibandingkan dengan capaian di
Semester I-2024 yang sebesar Rp15,86 triliun. Dalam laporan
keuangan periode 30 Juni 2025, mencatatkan pendapatan
Rp162,86 triliun sepanjang Januniari- Juni 2025 meningkat 1.81%
dibandingkan Semester I-2024 yang sebesar Rp159,97 triliun.
(Ipotnews)

• UNTR - PT United Tractors Tbk (UNTR) mencatat laba semester I
tahun 2025 mencapai Rp8,13 triliun. Laba tersebut turun 14.6%
dibandingkan periode yang sama tahun 2024 yang sebesar Rp9,53
triliun. Mengutip laporan keuangannya yang disampaikan pada
Rabu (30/7), pendapatan bersih pada paruh tahun ini naik 6.2%
secara tahunan mencapai Rp68,5 triliun dari sebelumnya Rp64,5
triliun. (Ipotnews)
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Index Movement

Dow Jones 43,588.58          -1.23% 15.59%

Nasdaq 20,650.13          -2.24% 36.80%

S&P 6,238.01             -1.60% 30.41%

Nikkei 40,799.60          -0.66% 21.79%

Hang Seng 24,507.81          -1.07% 43.80%

Basic Industry 1,664.42      3.01% 32.95%

Consumer Cyclical 736.1 1.55% -11.83%

Energy 2,962.78      0.07% 10.17%

Finance 1,374.34      -0.16% -1.31%

Healthcare 1,559.30      -1.11% 7.06%

Industrial 1,017.13 -0.48% -1.78%

Infrastructure 1,887.81 2.90% 27.65%

Consumer Non Cyclical 713.06 0.45% -2.25%

Property & Real Estate 777.2 0.80% 2.69%

Technology 9,377.74      1.33% 134.57%

Transportation & Logistic 1,495.01      0.37% 14.94%

IHSG 7,537.77         0.71% 6.47%

LQ45 796.82 0.80% -3.61%

JII 537.84 1.32% 11.04%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 01 Agustus 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup menguat 0.71% ke 

level 7,537.77 pada penutupan perdagangan Jumat (1/8). Di sisi lain, 

Indeks LQ45 tercatat menguat 0.80% ke level 796.82. Sedangkan, JII 

naik 1.32% ke level 537.84. Total volume transaksi bursa mencapai 

29,09 miliar lembar saham dalam 1,7 juta kali transaksi dengan nilai 

transaksi mencapai Rp14,97 triliun.

Penguatan IHSG hari Jumat (1/8) disokong oleh delapan indeks 

sektoral. Sektor barang baku melesat 3.01%. Sektor infrastruktur 

melaju 2.90%. Sektor barang konsumsi nonprimer melonjak 1.55%. 

Sektor teknologi menanjak 1.33%. Sektor properti dan real estat naik 

0.80%. Sektor barang konsumsi primer naik 0.45%. Sektor transportasi 

dan logistik menguat 0.37%. Sektor energi naik tipis 0.07%. Tiga sektor 

turun di tengah kenaikan IHSG hari Jumat (1/8). Sektor kesehatan 

tumbang -1.11%. Sektor perindustrian turun -0.48%. Sektor keuangan 

melemah -0.16%.

Bursa kawasan Asia hari Jumat (1/8) terpantau lesu. Indeks Hang 

Seng melemah -1.07% ke 24,507.81. Indeks Nikkei melemah -0.66% 

ke 40,799.60.

Bursa saham Amerika Serikat merosot pada hari Jumat (1/8). Indeks 

Dow Jones Industrial Average turun -1.23% ke level 43,588.58. Indeks 

S&P 500 kehilangan -1.60% ke posisi 6,238.01. Sementara indeks 

Nasdaq Composite jatuh -2.24% ke 20,650.13.

Data penutupan perdagangan 01 Agustus 2025

Data penutupan perdagangan 01 Agustus 2025

Data penutupan perdagangan 01 Agustus 2025
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Thursday, July 31 2025 Actual Previous Consesus

US Fed Interest Rate Decision 4.50% 4.50% 4.50%

Actual Previous Consesus

ID S&P Global Manufacturing PMI 49.2 46.9 -

ID Balance Trade $4.11B $4.3B $3.55B

ID Inflation Rate YoY 2.37% 1.87% 2.24%

Tuesday, August 05 2025 Actual Previous Consesus

ID GDP Growth Rate YoY - 4.87% 4.80%

Wednesday, August 20 2025 Actual Previous Consesus

ID Interest Rate Decision - - -

Thursday, August 21 2025 Actual Previous Consesus

ID Loan Growth YoY - 7.77% -

Friday, August 22 2025 Actual Previous Consesus

ID M2 Money Supply YoY - 6.50% -

Friday, August 01 2025

Economic Data Price 2025F

USD to IDR 16,513 16,100

Dollar Index 99.1 99.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.58 6.60

BI 7-Days RRR (%) 5.5 5.5

Inflasi YoY (%) 2.40 2.80

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4193 0.43% -13.74%

Gold 3363.48 2.24% 28.16%

Coal 114.9 -0.22% -8.26%

Nickel 14827.08 0.37% -2.07%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 01 Agustus 2025

Data penutupan perdagangan 01 Agustus 2025
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